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Jangan Buang ke Sungai, Bisa Cemari Bantul

Warga Diimbau
Tak Membuang
Limbah Kurban
ke Aliran Air

JOGJA - Menjelang Idul
Adha, Pemerintah Kota
(Pemkot) Jogja mengimbau
masyarakat lebih bijak da-
lam mengelola limbah pe-
nyembelihan hewan kurban.
Salah satu yang ditekankan
adalah larangan membuang
limbah seperti darah dan
kotoran hewan ke sungai,
got, atau saluran air lainnya

Kepala Bidang Pengem
bangan Kapasitas dan Peng-
awasan Lingkungan Hidup

Dinas Lingkungan Hidup
(DLH) Kota Jogja Supri
yanto mengatakan, kebia-
saan membuang limbah
hewan kurban di sumber
air dapat mencemari ling
kungan. Baik itu yang dilaku
kan di sungai, got, maupun
selokan

"Kalau itu (limbah kurban)
dikelola dengan benar se

harusnya tidak menjadi .

sampah,” ujarnya, kemarin
(2/6)

Supriyanto menjelaskan,
cara yang lebih bijak dalam
pengelolaan limbah hewan
kurban bisa dilakukan de-
ngan merubahnya menja
di pupuk. Yakni dengan
cara membuatkan lubang

khusus pada tanah untuk
pembuangan darah dan
kotoran yang berasal dari
perut hewan, kemudian

ditimbun kem-

3 bali
Sebab, pem-
buangan lim-
47 bah kurban
. pada aliran
i l sungai dinilai
Adha akan ber-

whwassy - dampak buruk

pada ekosistem alam. Ser-
ta dipastikan merugikan
masyarakat kabupaten
Bantul yang selama ini men
jadi hilir sungai-sungai di
Kota Jogja

"Apabila pengelolaan lim
bah kurban tidak dilakukan

%

dengan benar, maka po
tensi timbulan sampah
juga meningkat. Sebab da
lam perut satu ekor sapi
setidaknya bisa mengha
silkan 50 kilogram kotoran,”
ujarnya.

Selain bijak dalam penge
lolaan limbah, dia juga
berpesan agar panitia kur-
ban menggunakan alat
pembungkus daging yang
ramah lingkungan. Misalnya
dapat memanfaatkan daun
pisang dan daun jati yang
mudah terurai.

Tak kalah pentingnya ada
lah, dalam pengemasan
daging kurban sebelum
dibagikan kepada masya-
rakat juga harus dipastikan

kemasan daging yang be-
rasal dari daun jati atau daun
pisang tidak tercemar debu
atau asap.

"Penggunaan daun men
jadi salah satu solusi ter-
baik bagi lingkungan,” te
gasnya.

Sementara itu, Kepala Bi-
dang Perikanan dan Ke-
hewanan Dinas Pertanian
dan Pangan (DPP) Kota
Jogja Sri Panggarti me-
nyampaikan, pengawasan
pra penyembelihan sudah
dilakukan. Misalnya de-
ngan menda
rangan kesehatan hewan
pada tempat penjualan
hewan kurban yang resmi
maupun dadakan.

Pihaknya juga bekerja sama
dengan Badan Amil Zakat
Nasional (Baznas) Kota
Jogja untuk menyediakan
layanan penyembelihan
hewan di RPH Giwangan.
Dia pun meminta agar masy-
arakat dapat memanfaatkan
jasa penyembelihan karena
dipastikan prosesnya ASUH
(aman, sehat, utuh, dan
halal). "Hewan kurban yang
disembelih di RPH Giwang-
an dipotong oleh sumber
daya manusia yang kom-
peten,” tegasnya.
(inu/wia/hep)

, dalam aturan LHK No. 90

PENGGUNAAN
DAUN MENJADI -
SALAH SATU
SOLUSI

Kementerian Lingkungan Hidup

dan Kehutanan memberikan

aturan terhadap penyelenggaraan
pemotongan hewan kurban '

Tahun 2016 yakn

* Memantaatkan hewan
kurban seoptimal mungkin
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Tindak Lanjut

1. Dinas Lingkungan Hidup Netral Biasa Untuk Diketahui

2. Dinas Pertanian dan Pangan
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